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ABSTACT 

 

Electricity is one of the very important needs in support of human life. 

One of the existing power plants in Indonesia, where PLTU (Coal Fired Steam 

Power Plant Projects) is in its existence is made to help the electricity needs of 

PLN (State Electricity Company). PLTU itself has existed in various regions in 

Indonesia. 

PLTU Cilacap, one of the power plant, located in Cilacap was built to help 

supply electricity in Java in particular, but also give negative impact PLTU for 

surrounding communities. Where in the projects makes Community fret with a 

variety of issues that exist. The community has tried to give warning to PLTU 

Cilacap, but there was no serious response given the PLTU Cilacap. 

KAM (Society Aspiration Committee) is an organization or institution 

created by the communities surrounding PLTU. KAM was created to 

accommodate the aspirations of society that was impacted of PLTU Cilacap 

project, thenKAM communicated to PLTU Cilacap to resolve problems between 

communities by PLTU Cilacap. 

The purpose of this research is to find out how the strategies undertaken 

by KAM in an effort to fight for the rights of people who have not given by PLTU 

Cilacap. And of the strategy for the communication that is done can be said to be 

successful, because PLTU Cilacap have been responsible to society both in terms 

of economic, social, health, and the environment. Although the PLTU Cilacap is 

not 100% in dealing with that problem. 

Related to this case, researchers are interested in lifting a study with the 

title "Communication Strategy of Society Aspiration Committee in fighting for 

Society Right (Descriptive Qualitative Study in Coal Fired Steam Power Plant 

Projects in Cilacap)". This research uses qualitative descriptive method with the 

theory of communication strategy. The results of this research is where KAM as a 

society institution is able to create a communication strategy to be able to fight for 

the rights of the community surrounding PLTU Cilacap. 

 

Keywords: communication strategy, Community Aspirations, and the Committee 

on the rights of the community. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam 

menunjang kehidupan manusia. Hampir setiap hari manusia memerlukan 

listrik untuk berbagai aktifitas yang dilakukan, baik aktifitas rumah tangga 

ataupun untuk  aktifitas industri. Salah satu pembangkit listrik yang ada di 

Indonesia salah satunya adalah PLTU, dimana dalam keberadaannya dibuat 

membantu kebutuhan listrik dari PLN. PLTU sendiri telah ada diberbagai 

daerah. 

Operasi PLTU Cilacap, salah satu unit pembangkit listrik tenaga 

uap yang dikelola oleh PT Pembangkitan Jawa Bali (PJB) dan PT 

Sumberenergi Sakti Prima (S2P) di Kabupaten Cilacap Propinsi Jawa 

Tengah, sejak mulai diresmikan pada 2006 mengalami sejumlah problem 

sosial dengan kelompok-kelompok  masyarakat yang tinggal di  sekitar  

PLTU (Proposal  Study Social Mapping PLTU Cilacap, 2010). 

Bentuk problem sosial ini terwujud dalam bentuk penyampaian 

kertas posisi  ke berbagai dinas instansi terkait seperti DPRD Kabupaten 

Cilacap, BLH, DPR dan Komnas HAM, pengerahan massa untuk 

berdemonstrasi hingga melakukan pemblokiran akses jalan menuju lokasi 

PLTU Cilacap oleh masyarakat sekitar. Penyampaian problem-problem 

sosial ini diorganisir oleh Komite Aspirasi Masyarakat (KAM).  
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Dalam kertas posisi yang disampaikan KAM kepada berbagai 

dinas instansi terkait diungkapkan bahwa keberadaan PLTU Cilacap, 

dipandang telah menimbulkan problem lingkungan sosial di wilayah 

sekitarnya seperti polusi debu batu bara, pencemaran limbah cair,  dan 

banjir sebagai akibat berubahnya fungsi lahan dari kawasan resapan air 

menjadi menjadi bangunan industri (Proposal  Study Social Mapping PLTU 

Cilacap  2010). 

Kondisi ini tentunya tidak bisa dibiarkan terus terjadi, sebab telah 

berimplikasi pada relasi antara perusahaan dan masyarakat. Apalagi 

keberadaan perusahaan seharusnya bisa membantu menggerakkan 

ekonomi lokal dan  mendorong peningkatan kesejahteraan sosial bilamana 

terjalin hubungan yang baik secara berkelanjutan antara perusahaan 

dengan masyarakat di sekitarnya. 

Masyarakat Desa Karangkandri, merupakan salah satu Desa yang 

mengalami dampak dari proyek PLTU tersebut dan merupakan desa yang 

paling besar merasakan dampaknya. Sebelumnya, desa Karangkandri 

bukanlah kawasan industri, namun setelah dibangun PLTU kawasan ini 

berubah menjadi kawasan Industri Kota Cilacap.  

Dalam ajaran agama islam, hubungan antar manusia (human 

relations) merupakan salah satu konsep utama yang harus dikembangkan 

oleh seseorang atau sebuah organisasi sebagai bagian dari sistem sosial 

(social system). Al-Qur’an menyebutkan bahwa konsep hubungan antar 

manusia (hablum minan-nas) berdampingan dengan konsep hubungan 
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spiritual dengan sang pencipta (hablum minan Allah). Seperti disebutkan 

dalam surat An-Nisa’:  

 

 

 

 

 

   Sembahlah Allah dan jangan kamu menyekutukan-NYA 

dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 

tuamu, karib kerabat, anak- anak yatim, orang- orang miskin, 

tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan 

hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS.An- Nisa’: 36) 

Dalam ayat diatas, Allah menjelaskan kewajiban-kewajiban bagi 

seorang Muslim yang secara garis besarnya ada tiga macam. Ketiga 

macam kewajiban tersebut adalah : 

1. Kewajiban kepada Allah, yaitu menyembah dan tidak 

mempersekutukannya. 

2. Berbuat baik kepada kedua orang tua 

3. Berbuat baik kepada masyarakat, yaitu kepada keluarga dekat, 

tetangga dekat dan jauh,  kepada orang yang berada dalam perjalanan, 

dan berbuat baik kepada orang-orang yang berada di bawah 

tanggungannya. 
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Ajaran agama Islam menyeru pemeluknya untuk berbuat baik 

kepada tetangga dekat dan tetangga jauh. Anjuran berbuat baik ini juga 

berlaku bagi organisasi yang merupakan sekumpulan manusia. Perusahaan 

sebagai organisasi bisnis yang melakukan aktivitas produksinya disuatu 

lokasi secara otomatis menjadi anggota dari sistem sosial (social system) 

komunitas masyrakat yang ada disekitarnya (Tafsir Ibnu Katsir, 1999: Jilid 

I). Mengacu pada ayat ini, maka semua perusahaan yang melakukan 

aktivitas produksi dan bisnisnya disuatu daerah sudah semestinya 

membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat. 

Dari permasalahan yang ada, perusahaan tidak memberikan 

tanggung jawab dari diakibatkan perusahaan tersebut (PLTU), sehingga 

masyarakat merasa dirugikan dan meminta pertanggung jawaban dari pihak 

PLTU secara langsung dan tidak langsung, berupa uang ganti rugi, layanan 

kesehatan gratis, ganti rugi untuk memperbaiki lingkungan, dan relokasi 

tempat yang lebih baik untuk masyarakat, dengan kata lain pemberdayaan 

masyarakat. Akan tetapi pihak PLTU Cilacap belum memberikan 

tanggapan yang serius dari permintaan masyarakat tersebut, hanya alasan 

yang diberikan dari pihak PLTU. Dalam hal ini  proses komunikasi antara 

masyarakat dengan PLTU tidak berjalan baik, itu semua dikarenakan 

masyarakat tidak mampu berkomunikasi dengan efektif pada pihak PLTU 

(manajer) dan tidak adanya feed back. Kemudian Forum Komite Aspirasi 

Masyarakat  mencoba untuk mencari bantuan dari berbagai organisasi yang 

berskala Nasional dan berkaitan dengan masalah yang dihadapi, seperti 
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Komite Aspirasi Masyarakat (KAM), Jaringan Advokasi Tambang 

(JATAM), Greenpece, dan lain sebagainya. 

Komite Aspirasi Masyarakat (KAM) merupakan Forum yang dibuat 

oleh perkumpulan dari masyarakat yang terkena dampak dari proyek PLTU 

tersebut, dimana forum ini merupakan persatuan dari beberapa desa yang 

terkena dampak dan untuk mempersatukan tujuan juga untuk 

memperjuangkan hak-hak dari masyarakat yang belum dipenuhi oleh 

PLTU.    

 KAM sebagai salah satu forum yang berusaha untuk 

memperjuangkan hak-hak masyarakat disekitar PLTU Cilacap. KAM 

berperan sebagai mediator dalam menjembatani permintaan masyarakat 

kepada pihak PLTU Cilacap. Dimana masyarakat belum juga mendapatkan 

hak mereka dan makin lama masyarakat merasa semakin susah untuk 

mendapatkan hak mereka. Pencemaran yang menjadi persoalan utama 

adalah pencemaran debu dari batu bara, dimana setiap hari selalu datang 

pasokan batu bara dari Kalimantan untuk dijadikan bahan bakar utama 

produksi PLTU. Sehingga masyrakat meminta untuk bisa direlokasi 

ketempat yang bisa terhindar dari pencemaran yang diakibatkan debu batu 

bara. 

Dalam hal ini dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat dari  

KAM guna menyelesaikan permasalah pencemaran lingkungan dan juga 

ganti rugi  PLTU kepada masyrakat, disamping itu harus ditemukan 
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terlebih dahulu akar permaslahan untuk bisa memecahkan permasalahan 

ini dan agar tidak meluas permasalahannya.   

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana 

KAM sebagai mediator dapat membantu menangani permasalahan tersebut. 

sehingga Peneliti mengangkat tema tersebut kedalam sebuah penelitian dengan 

judul “Strategi Komuniksi Komite Aspirasi Masyarakat Dalam Memperjuangkan 

Hak-Hak Masyarakat (studi deskriptif kualitatif pada KAM dalam proyek  

Pembangkit Listrik Tenaga Uap Cilacap).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai diatas, 

timbul permasalahan yang menarik minat penulis melakukan sebuah 

penelitian. Dimana dengan penelitian ini penulis akan mencoba menjawab 

permasalahan dengan rumusan masalah berikut ini: 

“Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan Komite Aspirasi 

Masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat pada proyek 

PLTU Cilacap?” 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini tujuan yang akan dicapai oleh peneliti adalah untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan Komite Aspirasi 

Masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat yang di 

akibatkan perusahaan PLTU Cilacap. 
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2. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, diharap bisa bermanfaat bagi: 

a. Akademik 

1) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi konstribusi bagi 

pengembangan penelitian di bidang Ilmu Komunikasi yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi.   

2) Menjadi referensi, bahan pertimbangan, dan informasi bagi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang ilmu 

komunikasi. 

b. Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 

pertimbangan bagi Komite Aspirasi Masyarakat untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada, dan juga bisa 

memantau aktifitas yang dijalankan PLTU Cilacap agar tidak 

terulang kembali permasalahan yang diakibatkan PLTU tersebut. 

Selain itu juga sebagai gambaran bagi perusahaan PLTU khususnya 

untuk bisa menjaga lingkungan sekitar dan bisa memberdayakan 

masyarakat sekitar. 

 

D. Telaah Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, maka sebelumnya peneliti telah 

melakukan observasi dan pengamatan dari berbagai literatur hasil penelitian 
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terdahulu yang setema dengan penelitian ini. Dengan demikian peneliti 

dapat mengatakan bahwa judul yang sedang diteliti belum pernah dilakukan. 

Pertama hasil penelitian dari Angundi Murnianti, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta dengan 

berjudul “Strategi Komunikasi Terhadap Pihak-Pihak Berkepentingan 

(Studi Deskriptif pada PT HM Sampoerna Tbk. Surabaya)” pada tahun 

2001. Strategi komunikasi terhadap pihak-pihak berkepentingan adalah 

paduan perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi kepada 

semua pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak-pihak 

berkepentingan menampilkan tuntutan dan harapan yang sangat bervariasi, 

kadang saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Kondisi 

demikian mendorong perusahaan melakukan tindakan strategis dalam 

berkomunikasi terhadap pihak berkepentingan, agar tercapai tujuan 

perusahaan. Kesamaan penelitian tersebut adalah stategi komunikasi 

merupakan paduan dari perencanaan komunikasi (communications 

planning) dan manajemen (communications management) untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan perbedaannya adalah strategi yang lebih 

menitikberatkan pada penyelesaian masalah lingkungan. 

kedua hasil penelitian dari Fitri Mufidatun mahasiswi komunikasi dan 

penyiaran Islam dengan judul “Strategi Kominikasi Rektor Dalam 

Sosialisasi kebijakan konversi IAIN Menuju UIN Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta” pada tahun 2007. Strategi yang dilakukan sesuai dengan 

tahapan yang ada dalam komunikasi seperti tahapan perencanaan 
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komunikasi, tahapan penetapan tujuan, pendefinisian khlayak dan 

sebagainya. Kemudian ada evaluasi yang dilakukan untuk bisa 

mengidentifikasi masalah yang terjadi seperti kesalahpahaman dan juga 

untuk bisa mengetahui samapi mana tingkat keberhasilan yang sudah 

dicapai. 

Dalam penelitian Mufidatun lebih menitik beratkan pada pemberian 

pemahaman dari komunikator (Rektor) kepada komunikan (mahasiswa). 

Kesamaan penelitian adalah sama menggunakan strategi komunikasi untuk 

bisa menyelesaikan masalah. sedangkan Perbedaan penelitiannya adalah 

terletak pada subyek, obyek serta kajiannya. Subyek yang ada di penelitian 

Mufida adalah Rektor IAIN, dan obyeknya adalah Strategi Kominikasi 

Rektor Dalam Sosialisasi kebijakan konversi IAIN Menuju UIN Sunan Kali 

Jaga Yogyakarta. Kajian penelitian Mufida lebih fokus pada penyatuan 

pemahaman antara Rektor dengan mahasiswa. Sedangkan pada subyek 

penelitian ini adalah Komite Aspirasi Masyarakat, obyeknya adalah strategi 

komunikasi Komite Aspirasi Masyarakat dalam permasalahan lingkungan, 

dan kajian penelitian ini terfokus pada penyelesaian masalah lingkungan. 

 

E. Landasan Teori 

Setiap penelitian pasti memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan 

berfikir dalam memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu, perlu 

disusun landasan teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang 

menggambarkan dari sudut mana masalah peneliti akan disoroti. Kerlinger 
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dalam (Kriyantono, 2006: 06) menyebutkan teori adalah himpunan konstruk 

(konsep), definisi, dan proporsi yang mengemukakan pandangan sistematis 

tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variabel, untuk 

menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut. Adapun teori yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

 

1.  Komunikasi 

Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa latin 

communicatio, dari kata  comumunis  yang artinya sama, yaitu sama 

makna mengenai suatu hal. Komunikasi hanya akan berlangsung jika ada 

kesamaan makna, jadi dalam komunikasi minimal harus mengandung 

kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan. Dikatakan 

minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar 

oranh lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar oarang lain 

bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu 

perbuatan atau dan lain- lain (Effendy, 1992: 09). 

Dalam menjelaskan tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi 

yang paling benar dan juga paling salah, definisi harus dilihat dari 

kemanfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dengan 

mengevaluasi. Bisa saja definisi yang dijelaskan terlalu meluas ataupun 

terlalu sempit pemaknaannya. 

Meunrut John R. Wenburg dan William W. Wilmot dalam 

(Mulyana, 2005: 61) setidaknya ada tiga kerangka pemahaman mengenai 
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komunikasi, yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi 

sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi. 

Komunikasi sebagi tindakan satu arah, yaitu komunikasi yang 

mengacu pada sumber dan mengisyaratkan sebagai kegiatan yang 

disengaja, untuk menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan 

komunikator. 

Komunikasi sebagai interaksi, pandangan komunikasi disini 

diseterakan dengan proses sebab-akibat, atau aksi-reaksi yang arahnya 

bergantian baik verbal maupun non verbal. Salah satu unsur yang 

ditambahkan dalam konseptualisasi disini aalah adanya umpan balik 

(feed back). Umpan balik jika ditinjau dari segi waktu ada dua macam, 

yaitu:  

a. Immediate feedback, biasa terjadi pada komunikasi langsung. 

Misalnya pada face to face communication. 

b. Delayed feedback, biasa terjadi pada komunikasi yang menggunakan 

media, pada pelaksanaannya tertunda 

Komunikasi sebagai transaksi, dalam kontek ini komunikasi adalah 

suatu proses personal, karena makna tau pemahaman yang kita peroleh 

pada dasarnya bersifat pribadi. Kelebihan komunikasi ini adalah tidak 

dibatasi komunikasi yang disengaja atau respon (verba-non verbal) yang 

dapat diamati. 

a. Bentuk Komunikasi 
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Bentuk komunikasi dapat diklasifikasikan menurut jumlah pihak 

yang terlibat dalam proses komunikasi (Suranto, 2010: 13), yaitu: 

1) Komunikasi intrapersonal 

Proses komunikasi yuang terjadi didalam diri sendiri, misalkan 

proses berfikir unuk memecahkan masalah pribadi. Dalam hal 

ini ada proses tanya jawab dalam diri sendiri sehingga dapat 

diperoleh keputusan tertentu 

2) Komunikasi antarpersonal 

Komunikasi antara seseorang dengan orang lain, bisa 

berlangsung secara tatap muka maupun dengan bantuan media. 

3) Komunikasi massa 

Komunikasi yang melibatkan banyak orang. Ada sebagian ahli 

yang mengatakan komunikasi massa adalah komunikasi melalui 

media massa, tetapi sebagian ahli lain berpendapat bahwa 

komunikasi massa tidak harus menggunakan media massa. 

Contohnya kampane politik yang disampaikan secara lansung 

dihadapan massa yang berkumpul dilapangan, adalah 

komunikasi massa 

4) Komunikasi kelompok 

Proses komunikasi yang berlangsung dalam suatu kelompok. 

Contoh: diskusi kelompok, seminar, sidang kelompok, dan 

sebagainya. 
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b. Sifat-Sifat Komunikasi 

Hal ini dijelaskan bagaimana cara kita berkomunikasi (how to 

communicaticate), kita bisa mengambil salah satu dari dua jenis 

komunikasi berdasarkan sifatnya (Effendy, 1992: 23). Diantara sifat-

sifat tersebut yaitu: 

1) Komunikasi tatap muka (face to face communication) 

2) Komunikasi bermedia (mediated communication). 

 

c. Unsur komunikasi 

Berdarkan paradigma Lasswel dalam karayanya, The Structure And 

Function of Communication. Mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai 

berikut: Who Says What In which Chanel To Whom With What Effect. 

Dalam menjelaskan komunikasi dapat diturunkan menjadi lima unsur 

komunikasi, yaitu: 

1) Komunikator (communicator, source, sender) 

Pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk 

berkomunikasi. Pihak disini dapat berupa individu, kelompok, 

organisasi, perusahaan, atau suatu negara. 

2) Pesan (message) 

Apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal ataupun non verbal. 

3) Media (channel, saluran) 
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Alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk 

menyampaikan pesannya kepada penerima. 

4) Komunikan (penerima, receiver, recepient) 

Komunikan merupakan orang yang menerima pesan dari 

komunikator. 

5) Efek (effect, impect) 

Dampak yang diberikan akibat pengaruh dari pesan. 

 

2. Strategi Komunikasi 

Sebelum membahas langsung tentang definisi dari strategi 

komunikasi, alangkah baiknya kita mengetahui terlebih dahulu 

pengertian dari strategi itu sendiri dan juga komunikasi. Untuk kata 

komunikasi telah sudah dijelaskan didepan, sedangkan kata strategi akan 

dijelaskan berikut ini.  

Strategi bersal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 

tentara dan kata “again” yang berarti pemimpin. Dengan demikian, 

strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata 

strategos  yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strtegi 

adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para 

jendral (The Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk 

memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prisip yang harus 

dicamkan, yakni “tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali 
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mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannya” (Cangara, 2013: 61). 

Dengan mengetahui beberapa arti kata strategi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan strategi pada hakekatnya mempunyai 

ciri-ciri berikut: 

a. Pertama, memusatkan perhatian pada kekuatan, pada power. 

b. Kedua, memusatkan pada analisa dinamik, analisa gerakanalisa aksi. 

c. Ketiga, memusatkan pada tujuan yang ingin dicapai serta gerak utuk 

mencapai tujuan tersebut. 

d. Keempat, memperhatikan faktor waktu dan faktor lingkungan. 

e. Kelima, berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi dari 

peristiwa yang ditafsirkan berdasrkan konsep, kekuataan, kemudian 

mengadakan analisa mengenai kemungkinan-kemungkinan serta 

memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-langkah yang dapat 

diambil dalam rangka mennuju tujuan itu (Moertopo, 1978: 8-9) 

Setelah mengetahui arti strategi dan komunikasi, barulah dirumuskan 

arti strategi komunikasi. (Effendy,1992: 32-33) strategi komunikasi 

merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen (communication managamant) untuk mencapa 

suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 

dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi. 



16 
 

Strategi komunikasi adalah panduan perencanaan komunikasi 

dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus dilakukan, dalam arti kata 

bahwa pendekatanya bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada 

situasi dan kondisinya. Komponen-komponennya meliputi: komunikator, 

pesan, media, khalayak dan efek serta tujuan yang hendak dicapai oleh 

komunikator. Tujuan komunikasi itu perlu dinyatakan secara tegas 

sebelum dilaksanakan komunikasinya, sehingga jelaslah khalayak 

sasaran (target audience)dan siapa pula kelompok sasarannya (target 

group).  

Strategi adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujaun. Namun, untuk mencapai 

tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang tidak 

hanya menunjukan arah saja, tetapi harus menunjukan bagaimana taktik 

operasionalnya (Effendy, 1986: 35) 

Peliknya komunikasi sering kali disesbabkan karena pesan yang akan 

dikomunikasikan sudah diduga tidak akan berhasil disebabkan oleh 

berbagai faktor. Menurut Wilbur Schram dalam karyanya”how 

communication Works” mengetengahkan apa yang ia namakan the 

condition of success in comminication yaitu (Effendy, 1992: 13) pesan 

yang dimaksudkan yaitu: 

1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 

sehingga dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
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2)  Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman 

yang sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama 

mengerti. 

a. Tujuan dalam Strategi Komunikasi 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Demikian pula 

dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dengan manajemen 

komunikasi (communication management) untuk menapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M 

Dallas Burnett dalam bukunya : Techniqu for effective 

communication, bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri dari 

tiga tujuan utama (Effendy, 1992: 32) yaitu: 

1) To secre understanding 

Memastikan bahwa komunikan pahan mengerti pesan yang 

diterima andai kata ia sudah mengerti dan menerima, maka 

penerimaan itu harus dibina (to istablish acceptane)   

2) To establish acceptane 

Setelah komunikan mengerti dan menerima pesan maka ini harus 

dilakuka pembinaan. Setelah penerimaan itu dibina. Kegiatan harus 

dimotivasikan (To motivate actionI) 

3) To motivate action 
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Setelah penerimaan itu dibina maka kegiatan itu harus 

dimotivasikan (To motivate action)   

b. Fungsi Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi sangat diperlukan dalam proses komunikasi, 

karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak 

ditentukan oleh strategi komunikasi. Terutama jika komuniksi 

dilakukan lewat media massa yang memiliki khalayak lebih luas dan 

beragam, maka kita memerlukan perencanaan yang lebih matang 

dalam menyampaikan pesanyang ingin kita sosialisasikan. Strategi 

komunikasi baik secara makro (planned multi media strategy) 

maupun secara mikro (single communication medium strategy) 

mempunyai fungsi ganda (Effendy, 1992: 56), yaitu: 

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 

memeperoleh hasil yang optimal. 

2) Menjembatani “curtural gap” akibat kemudahan yang diperoleh 

dan oprasionalkannya media massa yang begitu ampuh, jika 

dibiarkan akan merusak nilai-nilai kebudayaan.  

  

c. Langkah-langkah Strategi Komunikasi 

Dalam menjalankan strategi komunikasi diperlukan langkah-

langkah yang perlu dijalankan (Effendy,1992: 32). Langkah-

langkah tersebut diantaranya: 
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1) Mengenal  Khalayak 

Sebelum melancarkan strategi komunikasi perlu untuk 

mempelajari yang akan menjadi sasaran komunikasi. Hal ini 

berkaitan denga tujuan dari komuniasi yang dilakukan yaitu 

komunikasi melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau 

intruktif). Apapun tujuannya, metode dan banyak sasaran pada 

diri komunikasi perlu diperhatikan beberapa faktor (Effendy, 

1992: 35), diantaranya: 

a) Faktor Kerangka Referensi 

Pesan yang dikomunikasikan harus sesuai dengan kerangka 

referensi (Frame of Reference). Kerangka refensi seseorang 

terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari panduan 

pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status 

sosial, ideologi, cita-cita dan sebagainya (effendy, 1992: 36) 

b) Faktor Situasi dan Kondisi 

Situasi yang dimaksudkan yaitu situasi komunikasi pada saat 

komunikan menerima pesan yang akan disampaikan (Effendy, 

1992: 36). Agar komunikasi berjalan dengan efektif perlu 

mengatur tempat dan ruangan sehingga hampatan yang datang 

dapat diminimalisir. Sedang yang dimaksud dengan kondisi 

disini adalah state of personality communication, yaitu 

keadaan mental dan fisik komunikan saat menerima pesan 

komunikasi (Effendy, 1992:28) 
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2) Pemilihan Media Komunikasi 

Pemilihan media komunikasi sangat tergantung dari 

komunikasi yang akan ditinjau.berkomunikasi pada masyrakat 

perkotaan lebih efektif jika menggunakan media cetak dan audio-

visual. Kemudian untuk masyarakat pedesaan kita dapat 

menggunakan media papan pengumuman, mendekati tokoh 

masyarakat setempat, ataupun membungkus pesan komunikasi 

dengan mengadakan pergelaran kesenian sesuai adat-istiadat 

lingkunga sosial mereka(Effendy, 1992: 28). 

3) Menyusun Pesan 

Pesan komunikasi (massage)mempunyai tujuan tertentu. Ini 

menentukan tehnik yang harus diambil, apakah tehnik informasi, 

tehnik persuasi, atau tehnik instruktif. Menentukan tujuan 

komunikasi dilakukan dengan melihat sasaran dari komunikasi. 

Jika komunikator mengharapkan komunikan hanya sekedar 

mengetahui, maka kita menggunakan tehnik informatif, jika 

komunikator mengharapkan komunikan melakukan tindakan 

tertentu, maka menggunakan tehnik persiasif dan instruktif. 

4) Menetapakan Metode 

Seperti telah disinggung bahwa mencapai efektivitas dari 

suatu komunikan selain akan tergantung dari kemampuan isi 

pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, 
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maka akan turut dipengaruhi oleh metode – metode 

penyampaiannya kepada sasaran.  

Dalam dunia komunikasi metode penyampaian/ 

mempengaruhi itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu : menurut 

cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Hal tersebut 

diuraikan lebih lanjut bahwa yang pertama, semata – mata melihat 

komunikasi iti dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan 

perhatian dari isi pesannya. Sedang yang kedua, yaitu melihat 

komunikasi itu dari segi bentuk pernyataan atau pesan dan 

maksud yang dikandung. Oleh Karena itu yang pertama (menurut 

cara pelaksanaannya), dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu 

metode pengulangan dan metode penyediaan saluran. Sedang 

yang kedua (menurut bentuk isinya) dikenal metode informatif, 

persuasif, edukatif dan koersif. 

d. Manajemen Strategi Komunikasi 

Pada dasarnya strategi komunikasi terdiri dari manajemen yang 

kemudian dijadikan acuan untuk menjalankan strategi komunikasi 

tersebut. Samuel C. Certo dan J. Paul Peter dalam 

(Zulkiflimansyah, 2007: 15-17) menyederhanakan manajemen 

komunikasi sebagai berikut: 

1) Analisa Lingkungan 

Analisa ini mencangkup dalam hal mengenali analisis 

lingkungan eksternal dan internal, hasil dari analisis ini biasanya 
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akan disederhanakan dalam bentuk analisis SWOT yang 

merupakan singkatan dari Strengh (kekuatan), Weaknesses 

(kelemahan), Opportunities (peluang), Threat (ancaman). Meski 

tidak menganalisis hal-hal yang berada diluar jangkauannya, 

bagian atau bahkan keseluruhan dari organisasi dan isntansi 

perlu memerlukan analisis yang berbobot mengenai persepsi  

dari luar dan dalam intansi atau SWOT yang dimiliki. 

Komponen Strengh (kekuatan), dan Weaknesses (kelemahan) 

dikaji dari unsur-unsur yang berasal dari dalam instansi, 

sedangkan kedua komponen lainnya Opportunities (peluang), 

dan Threat (ancaman) dikaji dari lingkungan dimana ia berada. 

Pelauang dan ancama bisa munculdari unsur-unsur seperti 

peraturan pemerintah, kecemburuan masyarakat, nilai 

masyarakat, perubahan struktur kependudukan, pandangan yang 

tengah ada di masyarakat, situasi ekonomi, perubahan politik, 

tekanan yang muncul dari para envirmentalist, dan sebagainya. 

Dalam analisa lingkungan juga ditentukan suatu sikap untik 

memutuskan suatu keputusan dalam proses kegiatan. 

2) Menentukan Dan Menetapkan Arah Organisasi/Instansi  

Stelah melakukan analisis SWOT dan mendapatkan 

informasi tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancama 

yang akan dihadapi oleh organisasi/instansi. Dalam hal ini misi 

sangat berperan penting untuk menentukan dan menetapkan arah 
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sebuah organisasi/instansi, karena misi pada hakekatnya adalah 

suatu yang menjelaskan kegunaan dan alasan suatu instansi. 

Misi diharapkan dapat memberikan gambaran yang baik tentang 

citra yang diinginkan oleh masyarakat serta teknologi yang 

nantinya akan di gunakan oleh instansi, namun sebelum 

dilakukan penentuan dan penetapan arah instansi, sebaiknya 

sebuah instansi memiliki visi yang akan berjalan optimal jika 

didorong oleh misi. 

3)  Formulasi Strategi 

Formulasi strategi adalah sebuah proses merancang dan 

menyeleksi berbagai strategi yang kemudian akan menuntun 

pada pencapaian misi dan tujuan organisasi/instansi. Fokus 

utama dalam strategi ini adalah bagaimana bisa membangun 

mencapai citra yang positif di mata publik agar mampu 

mencapai tujuan salah satu bentuk formulasi strategi adalah 

strategi fungsional dimana strategi-strategi tersebut akan 

menghasilkan tugas-tugas berikutnya yang akan dibentuk 

sebagai realisasi strategi komunikasi (J David,1996: 191) 

4) Implementasi Strategi 

Setelah melakukan formulasi strategi tersebut harus 

dikembangkan secara logis dalam bentuk tindakan, berikut 

adalah bagan implementasi strategi (Zulkieflimansyah, 2007: 

17). 



24 
 

Bagan 1 

Model Sederhana Proses Implementasi Strategi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: Zulkieflimansyah, 2007: 87) 

Dalam tahapan pelaksanaan strategi yang telah dipilih 

sangant membutuhkan komitmen dan kerjasama dalam 

pelaksanaan strategi, maka proses formulasi dan analisis strategi 

hanya akan menjadi impian yang sangat jauh dari kenyataan. 

Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan 

pengorganisasian sumber daya yang ditampakan melalui 

penetapan struktur organisasi dan mekanisme kepemimpinan 
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yang dijalankan bersama budaya perusahaan atau oeganisasi (J . 

David, 1996:191). 

5) Pengendalian Strategi  

Tahap pengendalain strategi ini merupakan salah satu jenis 

khusus dari organisasi Yang berfokus pada pemantauan dan 

pengevaluasian proses manajemen strategi untuk memperbaiki 

dan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi sebagaimana 

semestinya (J . David, 1996:191). 

Evaluasi strategi diperlukan karena keberhasilan yang telah 

dicapai dapat diukur kembali untuk menetapkan tujuan 

berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur untuk strategi yang 

akan dilaksnakan kembali oleh suatu organisasi dan evalusai 

sangat diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan 

telah dicapai (Effendy, 1996: 31) ada tiga macam mendasar 

untuk mengevakuasi strategi, yaitu:  

a) Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi 

dasar strategi. Adanya perubahan  yang ada akan menjadi 

suatu hambatan dalam pencapaian tujuan, begitu pula dengan 

faktor internalyang diantaranya strategi tidak efektif atau 

hasil implementasi yang buruk dapat berakibat buruk pula 

bagi hasil yang akan dicapai. 

b) Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang akan 

diharapkan dengan kenyataan). Prosesnya dapat dilakukan 
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dengan menyelidiki penyimpangan dari rencana, 

mengevaluasi prestasi individual dan menyimak kemajuan 

yang dibuat kearah pencampaian sasaran yang dinyatakan. 

Kriteria untuk menevaluasi strategi harus dapat diukur dan 

mudah dibuktukan, kriteria yang meramalkan hasil 

lebihpenting dari pada kriteria yang mengungkapkan apa 

yang terjadi. 

c) Mengambil tindakan yang koraktif untuk memastikan bahwa 

prestassi sesuai dengan rencana. Dalam hal ini tidak harus 

berarti bahwa strategi yang ada ditinggalkan atau harus 

merumuskan strategi yang baru. Tindakan korektif 

diperuntukan bila tindakan atau hasil tidak sesuai dengan 

yang dibanyangkan semula atau pencapaian yang diharapkan. 

3. Hak-hak Masyarakat 

Inkeles (Sunarto,2004: 54) mengatakan bahwa ada empat kriteria 

yang perlu dipenuhi agar suatu kelompok dapat disebut menjadi 

masyarakat, yaitu: kemampuan bertahan melebihi masa hidupseorang 

individu, rekrutmen seluruh atau sebgian anggota melalui reproduksi, 

kesetiaan pada suatu “sistem tindakan utama bersama”, adanya sistem 

utama yang bersifat “swasembada”. Inkeles mengemukakan bahwa suatu 

kelompok hanya dapat klita namakan masyarakat bila kelompok tersebut 

memenuhi keempat kriteria tersebut, atau bila kelompok tersebut dapat 
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bertahan stabil untuk beberapa generasi walaupin sama sekali tidak ada 

orang atau kelompok   lain di luar kelompok tersebut. 

Dari devinisi masyarakat tersebut maka suatu masyarakat 

memiliki hak untuk dilindungi. Hak-hak masyarakat tersebut tertuang 

dalam (arsip, Komite Aspirasi Masyarakat (KAM) Cilacap, 25 oktober 

2011): 

a. UU HAM No. 39 Tahun 1999 pasal 9 ayat (3) “Bahwa 

seseorang berhak mendapatkan lingkungan yang sehat dan 

nyaman”. Pada pasal ini dijelaskan bahwa setiap manusia berhak 

mendapatkan lingkungan yang sehat dan nyaman untuk bisa 

hidup lebih baik. 

b. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Pasal 5 ayat (1) dinyatakan “Bahwa setiap orang berhak atas 

lingkungan hidup yang baik dan sehat.” Pasal 34 ayat (1) tentang 

Ganti Rugi. Pada pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa setiap 

orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat untuk 

bisa melakukan aktivitas dengan baik. Kemudia pasal 34 ayat (1) 

pada ayat ini menjelaskan tentang ganti rugi yang harus 

dilakukan oleh sebuah masyarakat ataupun organisasi. 

c. PP RI No. 4 / 1999 tentang Baku Mutu Udara Ambien di 

Provinsi Jawa Tengah. Pada Peraturan Pemerintah ini 

menjelaskan juga tentang lingkungan, namun lebih fokus pada 

pencemaran udara. 
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d. PP RI No. 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan Hidup. Pada Peraturan Pemerintah ini menjelaskan 

tentang dampak lingkungan hidup yang bisa menjadi 

permasalahan bagi masyarakat.  

e. KEPMENLH No. 3 Tahun 2000 tentang Jenis Usaha Dan/Atau 

Kegiatan Yang Wajib dilengkapi Dengan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan Hidup.  Pada KEPMENLH ini menjelaskan 

bahwa sebuah usaha atau kegiatan harus memiliki analisis 

mengenai dampak lingkungan hidup agar tidak memberikan 

permasalahan pada masyarakat disekitar. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih tersusun 

dan rasional dengan menggunakan jenis dan teknik tertentu. Yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi deskriptif  kualitatif. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif yang 

termasuk metode penelitian kualitatif (Qualitative Reseach). Studi 

deskriptif adalah pemaparan suatu situasi atau peristiwa (Ruslan, 

2006:71-72). Penelitian deskriptif memaparkan situasi atau peristiwa. 

Peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak menguji 

hipotesis (Rakhmat, 2008:24) 
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(Ikbar, 2012: 123) menjelaskan penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berlandaskan fenomenologi dan paradigma 

konstruktivisme dalam pengembangan ilmu pengetahuan.  

(Moleong, 2010: 6) menambahi penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

2. Penentuan Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya yang ingin 

mendapatkan keterangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah  Komite Aspirasi Masyarakat. 

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau suatu 

masalah yang dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam 

penelitian ini adalah strategi komunikasi Komite Aspirasi Masyarakat 

dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat pada proyek PLTU Cilacap. 

 

3. Sumber Data dan Jenis Data 

Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari sumbernya atau 

informan pertama. Sedangkan data sekunder adalah data untuk 
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mendukung informasi primer baik melalui dokumen maupun observasi 

langsung kelapangan Widodo dalam (Salim, 2013: 32). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data 

sekunder. Menentukan sumber data primer di perlukan informan untuk 

diwawancarai. Menurut (Kriyantono, 2012: 138) informan adalah orang-

orang yang mempunyai hubungan terhadap topik penelitian. Mencari 

informan tidak sembarangan orang bisa, harus dipilih dari orang-orang 

yang memahami langsung masalah penelitian, mempunyai pengalaman 

langsung atau sebagai pelaku dari masalah penelitian, dan 

berkemampuan menyampaikan opini atau persepsinya terhadap objek 

penelitian.  

Partisipan penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposif dan 

snowball. Teknik purposif adalah orang-orang diseleksi atas dasar 

kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan 

penelitian. Seandainya partisipan saat di lapangan tidak berkehendak 

untuk diteliti maka peneliti dengan teknik snowball bisa mengganti 

partisipan dengan meminta bantuan informan semula untuk merujuk 

orang lain yang dianggap memenuhi kriteria sebagai informan yang 

dibutuhkan penelitian. Jumlah partisipan dapat berubah-ubah tergantung 

pada ketersediaan data selama penelitian (Litchman dalam Kriyanto, 

2012:139). 

Partisipan atau orang yang akan peneliti wawancarai ada tiga 

yakni: 



31 
 

1). Nama  : Sugriyanto 

Umur  : 35  

Pendidikan : d3 Keprawatan 

Pekerjaan : Kepala bagian kesehatan PT. KAI (koordiantor 

KAM) 

2). Nama  : Khusni Abdillah 

Umur  : 31  

Pendidikan : Sarjana Filsafat Islam 

Pekerjaan : Konsultan CSR Food and Forestery PT. Sinar Mas     

(dari sisi Himpuana, Greenpeace, Walhi, Jendela 

Ekologi, dll) 

3). Nama  : Haryanto 

 Umur  : 34 

 Pendidikan : SMA 

 Pekerjaan : Swasta (aktivis KAM) 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Hamidi, 2004: 15) dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dimulai dari mewawancarai informan-awal atau 

informan-kunci dan berhenti sampai pada informan yang kesekian 

sebagai sumber yang sudah tidak memberikan informasi baru lagi. 

Responden atau informannya didasarkan pada suatu proses pencapaian 

kualitas informasi. 
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Metode pengumpulan data yang akan penulis lakukan dengan tiga 

metode (Bungin, 2007: 108), ketiga metode tersebut antara lain: 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 

terlihat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.    

b. Metode Observasi 

Beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah observasi partisipasi, observasi tidak 

struktur, dan observasi kelompok tidak struktur. 

c. Metode Dokumenter 

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian perpustaka yang mana 

teknik pengumpulan data melalui membaca ensiklopedia, buku-buku 

referensi, majalah ilmiah dokumen, jurnal, dan lain-lain (Ikbar, 

2012:157). 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang peneliti digunakan adalah dengan metode Miles 

dan Hubberman (1994) dengan istilah interactive model, yang terdiri dari 

tiga komponen, yakni (Pawito, 2007:104): 

a. Reduksi data (data reduction), memiliki 3 tahapan. Tahap pertama 

adalah editing, pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua 

adalah peneliti menyusun catatan atau memo yang berkenaan 

dengan proses penelitian sehingga peneliti dapat menentukan tema, 

kelompok dan pola data. Tahap ketiga adalah peneliti menyusun 

rancangan konsep-konsep (mengupayakan konseptualisasi), serta 

penjelasan yang berkenaan dengan tema, pola atau kelompok- 

kelompok data yang bersangkutan. 

b. Penyajian data (data display) melibatkan langkah- langkah 

mengorganisasikan data, yakni menjadi kelompok data yang satu 

dengan kelompok data yang lain sehingga seluruh data benar- 

benar dilibatkan. 

c. Pengujian kesimpulan (drawing and verifyng conclusion), peneliti 

mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan 

pola-pola  data yang ada atau kecenderungan dari display data yang 

dibuat. Peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari sudut pandang 

peneliti untuk lebih mempertegas penelitian skripsi. 
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6. Keabsahan Data 

Peneliti dalam pemeriksaan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. Menurut Patton dalam bukunya (Moleong, 2010:330) 

triangulasi sumber adalah teknik untuk membandingkan dan mengecek 

balik drajat kepercayaan suatu informasi yang didapat melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Peneliti dalam melakukan 

Pembandingan atau mengecek penelitian ini melalui alur (Moleong, 

2010:331): 

a. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan hasil yang 

wawancara. 

b. Membandingkan perkataan orang di depan umum dengan perkataanya 

secara pribadi. 

c. Membandingkan perkataan orang-orang mengenai situasi penelitian 

dengan perkataannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan sudut pandang seseorang dilihat dari 

latar belakang pendidikan, status ekonomi, dan status di masyarakat. 

e. Pembandingan anatara hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Bagan 2 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: olahan peneliti) 
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BAB 1V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keberadaan PLTU Cilacap yang diresmikan pengoprasiannya pada 

November 2006, telah menimbulkan masalah ekonomi, sosial, lingkungan 

dan kesehatan. KAM merupakan organisasi masyarakat terkena dampak 

yang mewadahi dan berupaya menfasilitasi aspirasi dari masyarakat 

disekitar PLTU Cilacap. Aktivitas yang dilakun oleh KAM yaitu fokus pada 

pencarian solusi terhadap berbagai damapak yang ada setelah berdirinya 

PLTU Cilacap sehingga bagaimana dampak tersebut bisa diatasi. 

Dalam memperjuangkan hak-hak yang belum diberikan oleh PLTU 

Cilacap, KAM membuat strategi komunikasi untuk bisa membuat PLTU 

Cilacap bertanggung jawab atas apa yang telah diakibatkan kepada 

masyarakat sekitar. Straegi komunikasi yang dilakukan oleh KAM telah 

dilakukan dengan menggunakan langkah-langksh strategi seperti:  

Mengenali khalayak, Menyusun pesan, Pemilihan media komunikasi, 

dan menetapkan metode. 

Setelah melakukan langkah-langkah strategi komunikasi, maka 

tindakan selanjutnya yang KAM lakukan adalah menerapkan manajemen 

strategi komunikasi untuk lebih efektif dalam strategi komunikasi yang 
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dilakukan. Dalam hal ini ada lima manajemen strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh KAM diantaranya: 

Analisis lingkungan, Menentuka dan menetapkan arah organisasi, 

Formulasi Strategi, Implementasi Strategi, Pengendalian strategi  

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh KAM bisa dikatan berhasil 

dengan terealisasikannya tanggungjawab dari PLTU Cilacap kepada 

masyarakat disekitarnya. Meskipun tidak 100% tanggung jawab yang 

diberikan pihak PLTU, namun hampir semua dampak yang diakibatkan 

operasional PLTU Cilacap bisa dihilangkan dan juga bisa dikurangi, 

sehingga masyarakat bisa lebih merasa nyaman melakukan aktivitas sehari-

hari dibandingkan sebelumnya. 

B. SARAN 

Dari penelitian yang penulis lakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yang bisa dipertimbangkan bagi Komite Aspirasi Masyarakat demi 

kemajuan masyarakat di sekitar PLTU Cilacap untuk kemudian hari. Saran 

tersebut yakni: 

1. Komite Aspirasi Masyarakat tidak berhenti disini saja, masih 

harus melakukan perjuangan untuk memantau perkembanga 

yang ada di daerah sekitar PLTU. 

2. Karena pengurus yang lama telah sibuk dengan kegiatan 

masing-masing, maka sebaiknya membuat kepengurusan baru 

dan diisi oleh masyarakat yang lebih muda dan lebih fokus. 
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3. Sebaiknya Komite Aspirasi Masyarakat menata arsip-arsip 

penting yang ada terkait hal perjuangan masayrakat dan Komite 

Aspirasi Masyarakat, hal tersebut sangatlah penting untuk 

penelitian berikutnya ataupun bisa menjadi refrensi masyarakat 

yang terkena dampak di luar Kab. Cilacap.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Peneliti   

Nama   : Ahmad Subhi (disingkat A) 

Narasumber 1 

Nama   : Sugriyanto (disingkat S) 

Via   : Telpon 

Tanggal lahir  : Sleman, 04 November 1957 

Pendidikan   : D3 Keperawatan 

Pekerjaan  :  

Tanggal wawancara : 06 oktober 2014 

 

A : Awal mula permasalahan yang terjadi antara masyarakat dengan PLTU 

Cilacap itu apa ya mas? 

S : Awalanya masyarakat terpapar dampak akibat pembangunan, tepatnya 

akibat pembangunan dan juga operasional dari PLTU itu. Disitu ada tiga 

wilayah yang terkena dari dampak PLTU, yang pertama desa Menganti, 

kemudian desa Karangkandri, dan yang ketiga desa Slarang. Terus 

kemudian masyarakat mencoba mencari solusi untuk meminta tanggung 

jawab dari pemerintah dan juga PLTU. Itu terjadi pada tahun 2007. 

A : Awal mula terbentuknya KAM itu bagaimana mas? 

S : awalnya dari perkumpulan dari para wakil desa yang membahas masalah 

dampak dari PLTU, kemudian kami sepakat untuk membuat suatu wadah 

yang bisa menyatukan masyarakat disekitar PLTU. Nah faktor itulah yang 

melatarbelakangi terbentuknya gerakan sosial disekitar PLTU Cilacap 

melalui terbentuknya KAM atau Komite Aspirasi Masyarakat.  



A : Dalam permasalahan tersebut siapa saja yang terlibat didalamnya? 

S : Banyak Ngo-ngo di tingkat nasional yang ikut membantu seperti Walhi 

(Wahana Lingkungan Hidup), kemudia ada JATAM (Jaringan Advokasi 

Tambang), kemudian dalam pertemuan lebih lanjut ada Greend Piss Asia 

Tenggara dan juga Ngo-ngo kecil lainnya. 

A : Kalo untuk metode yang dilakukan oleh KAM untuk memberikan pesan 

yang membekas pada pihak PLTU itu gimana mas? 

S : Ya  KAM dan masyarakat mencoba untuk melakukan aksi-aksi berulang 

kali dan kami sering mangadakan pertemuan dengan pihak PLTU Cilacap 

untuk membahas masalah yang belum terselesaikan. Dan kita apabila 

melakukan perundingan dengan pihak PLTU Cilacap biasanya didampingi 

dari lembaga-lembaga seperti Walhi, Jatam, Greenpeace dan ada juga dari 

PEMKAB jadi bisa dikatakan kami selalu menggunakan metode 

pengulangan dalam menyampaikan pesan yang akan kami berikan pada 

pihak PLTU Cilacap. 

A : Dalam permasalahan tersebut Walhi bertindak sebagai apa ya mas? 

S : Lebih jadi pendamping, karena tetap masyarakat yang terorganisir dalam 

KAM (Komite Aspirasi Masyarakat) yang berada didepan. 

A : Kendala-kendala yang dihadapi masyarakat pada saat meminta 

pertanggung jawaban dari PLTU itu apa, sehingga mendapat bantuan dari 

berbagai Ngo-ngo lingkungan? 

S : Kan awalnya kita (masyarakat tidak dianggap), sehingga kita berpikir 

dengan memohon pendampingan kepada Ngo-ngo seperti Walhi, Jatam 

yang merupakan Ngo-ngo nasiaonal itu, tujuannya untuk menunjukan 

kepada PLTU dan Pem Kab. Cilacap bahwa perjuangan masyarakat ini 

didukung secara luas. 



A : Apa yang menjadi ancaman atau ketakutan apa yang diatakutkan 

masyarakat? 

S : Kami takutnya ya apabila PLTU Cilacap tidak melakukan pertanggung 

jawabannya maka dampak yang terjadi di masyarakat tiga desa tersebut 

semakin  menghawatirkan. Padahal banyak dampak yang bila dibiarkan 

terus menerus akan lebih membahayakan untuk kelangsungan hidup 

masyarakat. 

A : Tindakan apa saja yang telah dilakukan oleh masyarakat untuk bisa 

didengar atau dianggap oleh PLTU apakah demo ataupun apa gitu mas? 

S : kalau demo itu sebagian dari strategi, kami melakukan beberapa kali 

demo itu tujuannya untuk memuluskan perjuangan masyarakat, dimana 

masyarakat menginginkan adanya program Community development atau 

pemberdayaan masyarakat. Karena masyarakat ditiga desa itu yang 

awalnya merupakan masyarakat agraris atau tradisional dan kemudian 

didatangi ndustri yang datang ditengah-tengah masyarakat maka mau gak 

mau memaksa mereka harus berubah, jadi masyarakat sekitar industri. Nah 

untuk itu masyarakat butuh uluran tangan untuk pengembangan 

pemberdayaan masyarakat tersebut. Kebetulan selain dari tiga desa itu tadi 

ada satu komplek perumahan Buah Kencana Permai didesa Karangkandri, 

yang dimana masyarakat perumahan bukan meminta pemberdayaan 

masyarakat melainkan  pembebasan lahan 

A : Dari perjuangan yang dilakukan masyarakat dan juga Ngo-ngo adakah 

media yang digunakan untuk membantu strategi yang dilakukan? 

S : Oh ia, tadikan saya bilang adanya demo itu digunakan sebagai strategi 

salah satunya adalah untuk mendapat dukungan dari media baik media 

elektronik maupun cetak. Karena kita berpikir bahwa jika media telah 

meng expos tentang perjuangan mayarakat harapannya adalah 

pembentukan opini dimasyarakat bahwa perjuangan kami itu benar, karena 

plus mines dalam perjuangan itu pasti ada, terkadang ada yang 



menganggap bahwa apa yang masyarakat lakukan adalah tindakan 

pengacau. 

A : Terus apakah permasalahan yang terjadi sejak 2007 ini sudah selesai 

(PLTU telah bertanggung jawab)? 

S : Kalau permalahan pembebasan lahan sudah selesai. Sudah selesai 2014 

ini, tapi pembebasan yang diharapkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, karena dari perjuangan asyarakat ini tetep ada manajemen 

konflik, adanya konflik internal sehingga saya dan kawan-kawan mulai 

mundur dan digantika oleh kelompok-kelompok kecil untuk terus 

berjuang. Dan untuk pembebasan lahan tidak terjadi melainkan adanya 

jual beli lahan yang dilakukan pihak PLTU. Terus ada juga CSR yang 

diberikan untuk masyarakat walaupun tidak 100% berjalan. 

A : Kan pernah bebrapa kali bertemu secara langsung Face to face dengan 

pihak PLTU Cilacap apa saja yang telah KAM komunikasikan? 

S : Kami memang sudah beberapa kali bertatap muka dengan pihak PLTU 

bahkan ada dari pihak PEMKAB Cilacap, disitu kami menyampaikan 

aspirasi dan keluhan dari masyarakat dan meminta pihak PLTU Cilacap 

untuk bertanggung jawab.    
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A : Dalam permasalahan proyek PLTU Cilacap mas Husni berperan sebagai 

apa? 

H : Awalnya dalam kelembagaan saya berada di Walhi, tetapi karena Walhi 

kurang inten dalam pendampingan dipermasalahan PLTU dengan 

masyarakat sehingga saya diminta tolong oleh mas Sugriyatno 

(koordinator KAM) untuk mencarikan lembaga-lembaga lain yang bisa 

membantu pendampingan pada permasalahan di Desa Karangkandri. 

Habis dari itu saya sifatnya lebih pribadi atau personal dimita oleh as 

Sugri, kemudian saya mencari jaringan dan menemukan Jatam, 

Greenpeace, SDA, dan itu juga sebenarnya link dari temen-temen Walhi. 

Dari pergeseran tersebut saya masih inten membantu masyarakat, pada 

saat 2008 saya keluar dari Walhi tapi tetep menjadi pendamping. 

A : Apa saja yang mas Husni lakukan dalam upaya membantu masyarakat? 

H : Saya disana masih menjadi pendamping dari masyarakat, tetapi tidak 

menetap disana melainkan membantu campaign dan dari campaign 

tersebut menghasilkan beberapa Event dan dijalankan dengan berbagai 

lembaga tadi seperti, Walhi, Greenpeace, SDA, dll. Event tersebut 



merupakan Media untuk mensosialisasikan tentang perjuangan masyarakat 

dalam meminta hak-hak yang belum diberikan oleh PLTU Cilacap.   

A : Media yang digunakan dalam upaya untuk membantu KAM itu apa saja 

mas? 

H : Kalau dari Walhi, Greenpeace, Jendela Ekologi dan juga Jatam itukan 

masing-masing memiliki jaringan media lokal, media nasional dan media 

internasional. Dan disitu ada pembagian, dimana media lokal di pegang 

oleh kawan-kawan KAM dan juga masyarakat sekitar seperti media yang 

ada di Puerwokerto dan Cilacap, media nasional dipegang oleh Walhi 

sama Jatam seperti media surat kabat kompas, tempo, kemudian 

Greenpeace bisa nasional juga dan internasional sperti media televisi 

Metro, TV one. Jadi semua bekerja untuk bisa mempublikasikan 

perjuangan dari masyarakat karangkandri dan KAM. 

A : kedatangan dari berbagai lembaga yang ikut serta membantu masyarakat 

dan KAM itukan menjadi pendamping, adakah peran yang di yang 

diberikan? 

H : peran yang diberikan bisa berupa bantuan hukum, bantuan edukasi 

kepada masyarakat, pendidikan kepada masyarakat untuk bisa 

melancarkan strategi seperti aksi-aksi yang dilakukan, kemudian lembaga 

bisa mempublikasikan dari hasil-hasil yang telah didapat dalam 

kesepakatan. Dalam hal ini masing-masing lembaga memiliki peran yang 

berbeda-beda, semisal Jatam ini bergerak dibdang advokasi, Greenpeace 

lebih kepublikasi dari masyarakat kemudian dipublikasikan 

keinternasional, sedangkan Walhi lebih mengambil edukasi, publikasi 

juga, dan advokasi, Jendela Ekologi juga mengambil edukasi tapi lebih 

kepublikasi secara nasioanal. 

A : Seberapa efektifkah startegi yang dilakukan oleh KAM? 



B : sebenarnya dari semua tuntutan yang diperjuangkan oleh masyarakat dan 

KAM hampir semua terakomodir, tetapi per itemnya tidak 100%. 

Semisalkan masyarakat minta relokasi, emang sudah direlokasi tapi tidak 

semua masyarakat yang meminta untuk direlokasi itu dipenuhi. Intinya 

tuntutan yang dilakukan masyarakat tidak sepenuhnya dikabulkan oleh 

pihak PLTU. 

A : menurut anda sebagai pendamping Komite Aspirasi Masyarakat kendala 

apa yang dihadapi? 

B : Jadi begini, yang kita hadapi dalam permaslahan tersebut adalah 

kebijakan dari pemerintah, yang dimana diharuskan negara ini memiliki 

energi listrik untuk kebutuhan masyarakat dan pemerintah melakukan 

percepatan itu (pembangunan PLTU) dan itu sudah diatur oleh undang-

undang. Dan yang kita hadapi mau gak mau temen-temen lembaga juga 

tau kalo dan pemerinta tau dari pembangunan  tersebut ada dampak 

negatif, seperti: dampak lingkungannya banyak, dampak sosialnya juga 

ada, kesehatannya juga ada. Selain dampak pemerintah juga memberika 

nilai manfaat berupa tenaga listrik. Karena yang kita hadapi adalah 

pemerintah plus corporet, dan corporenya itu PT. S2P dan itu bukan 

corporet kecil. Nah disitu merupakan kendala yang kita hadapi, dimana 

kita harus melawan kebijakan pemerintah yang sudah ada aturannya. 

Namun pemerintah bisa memberikan solusi meskipun proses yang 

dilakukan sangat lama. 
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A : Dalam permasalahan yang dihadapi masyarakat itu lebih meminta 

pertanggung jawaban pada siapa ya mas? 

Y : Kalo masalah yang bertanggung jawab masyarakat dan KAM tidak 

terlalu memperdulikan mau pemerintah atau pihak dari PLTU. Kami 

hanya kepingin dengan adanya proyek PLTU ditempat kami tidak hanya 

memberikan hal yang negatif tetapi bisa memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Kami hanya meminta tuntutan kami bisa dipenuhi oleh PLTU 

maupun pemerintah, dan dampak-dampak yang tidak bisa dihilangkan 

setidaknya bisa dikurangi. 

A : Dalam kepengurusan KAM mas Haryanto itu dibagian apa ya? 

Y : Dulu dalam KAM sebenarnya saya tidak punya kedudukan yang pasti, 

saya hanya sebgai penggerak masyrakat agar bisa kompak dan tahu tujuan 

yang akan dicapai. Kemudia setelah mas Sugri (koordinator KAM) mulai 

sibuk dengan pekerjaanya saya sempat menjadi penggantinya. 

A : Penyampaian pesan yang dilakukan oleh masyarakat kepada pihak PLTU 

seperti apa, apa bertemu langsung (face to face), menggunakan media atau 

sebagainya? 



Y : Dalam penyampaian pesan yang dilakukan, kami pernah bertemu 

langsung dengan pihak PLTU untuk merumuskan akar permasalahan dan 

juga solusinya, tapi hanya janji yang mereka berikan. Kami tidak kuat 

hanya menunggu sehingga kami mengadakan aksi-aksi. Sebelumnya kami 

juga pernah menggunakan kertas posisi yang ditembuskan kepada Bupati, 

dewan perwakilan daerah, dan juga pihak PLTU. Dari situ ada respon 

bagus dari PLTU pada awalnya, tetapi berhenti ditengah jalan tanpa sebab 

yang pasti. Dulu juga pernah kita dibantu tim khusus dari PEMKAB untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan, tapi tetap saja PLTU Cilacap 

belum melakukan kewajiban mereka. 

A : Dalam usaha memperjuangkan hak-hak masyarakat media apa yang 

digunakan untuk bisa mempublikasikannya? 

Y : Dalam setiap kita melangkah untuk memperjuangkan hak-hak 

masyarakat kami selalu menggandeng media. Maksud dan tujuan kami 

menggandeng media selain biar pemerintah dan PLTU tahu tapi juga 

masyarakat luas bisa tahu bahwa masyarakat disekitar PLTU sedang 

berjuang untuk mendapatkan hak. Dalam penyampainnya hampir semua 

media cetak lokal ataupun nasional memberitakan tentang kami, dan juga 

media elektronik seperti TV itu ada, salahsatunya TV one. 

A : Apakah dalam startegi yang dilakukan oleh KAM juga melakukan 

evaluasi dan pemantauan? 

Y : Mayarakat dan khususnya KAM jelas melakukan evaluasi untuk melihat 

bagaimana perkembangan yang ada. Dan juga melaklukan pemantauan, 

seperti pada saat pertemuan dengan pihak PLTU Cilacap kita membahas 

solusi dan KAM menyetujuinya, tapi hanya tidak direalisaikan. Nah untuk 

itu kami melakukan evalusi. 

A : Dari semua perjuangan yang dilakukan oleh masyarakat dan KAM hal 

apa yang sudah dirasakan atau telah tercapai itu apa ya mas? 



Y : Kalau dari segi fisik sekarang udah ada CSR, seperti adanya koprasi, 

pemberian bantuan kepada masyarakat tiap tahu. Tapi tidak semua CSR 

yang diberikan bersifat continue dan bahkan yang bersifat continue 

terhenti karena tidak adanya pengelolaan dari PLTU. Terus adanya 

relokasi tempat yang diberikan oleh pihak PLTU, namun ada juga yang 

hanya diganti dengan uang dan harga yang diberikan tidklah sesuai. 

 

 

 



Gambar dari bagungan PLTU Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Demonstrasi oleh Warga sekitar PLTU dan KAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar Aksi Damai yang dilakukan oleh lembaga-lemnaga pendampin 

seperti: Greenpeace, Walhi, Jtam dan lain-lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Banner Event Kenduru Masyarakat untuk enertgi Bersih 
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